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Maraknya kasus perbankan yang melibatkan auditor menimbulkan tanda tanya
akan kinerja yang dimiliki oleh seorang auditor. Auditor dalam melaksanakan profesinya
dituntut untuk memiliki kinerja yang maksimal. Kinerja auditor adalah suatu hasil kerja
yang dihasilkan auditor dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja
auditor dapat dipegaruhi oleh faktor psikologis, individu, dan organisasi seperti
kecerdasan emosional, persepsi kode etik, tekanan waktu dan motivasi. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendapatkan bukti secara empiris apakah kecerdasan emosional,
persepsi kode etik, tekanan waktu dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada kantor akuntan
publik di Kota Semarang. Sedangkan dalam pengambilan sampel menggunakan metode
convenience sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 54 responden yang didapat
dari 11 Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang. Gambaran kecerdasan emosional,
persepsi kode etik, tekanan waktu, motivasi dan kinerja dapat diketahui dengan
menggunakan analisis deskriptif variabel. Adapun pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi berganda.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara kecerdasan emosional, persepsi kode etik, tekanan waktu dan motivasi terhadap
kinerja auditor baik secara simultan maupun secara parsial.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional, persepsi
kode etik, tekanan waktu dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja auditor baik secara
parsial maupun bersama-sama. Saran pada penelitian ini, berdasarkan kategori kinerja
auditor, tingkat kinerja auditor di kota Semarang masih sedang. Oleh karena itu
diharapkan agar auditor diberikan pelatihan agar dapat meningkatkan kinerjanya.



